
 



 



 



 



 
 

 
 
 

ABSTRAK 
 
 

 
Nelpi Yunita, 2010/16187. Fenomena Pelanggaran Lalu Lintas yang Dilakukan 

oleh Siswa SMA N 1 Kecamatan Talamau. 

 
Penelitian ini di latarbelakangi oleh banyaknya persoalan yang menyangkut 

lalu lintas terutama pada kota-kota besar. Tak hanya dikota besar pada daerah lain 

seperti dikecamatan Talamau pelaku pelanggaran seperti masyarakat hingga anak 

sekolah menengah tidak menggunakan helm, tidak membawa surat-surat penting, 

yaitu SIM maupun STNK dan pelanggaran lainnya.    Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui: 1)  Bentuk pelanggaran lalu  lintas  yang dilakukan oleh  siswa SMA 

Negeri 1 Kecamatan Talamau, 2) Penyebab pelanggaran lalu lintas yang dilakukan 

oleh siswa SMA Negeri 1 Kecamatan Talamau, dan 3)  Upaya dalam menanggulangi 

pelanggaran lalu lintas oleh siswa SMA Negeri Kecamatan Talamau dapat dilakukan 

oleh sekolah dan masyarakat setempat. 

Jenis penelitian ini  yaitu  metode campuran  yaitu metode kuantitatif yang 

dibantu dengan metode kualitatif. Pemilihan informan dilakukan dengan teknik  non 

probability sampling, teknik analisis data adalah pengumpulan data, redukti data, 

penyajian data, dan pengambilan kesimpulan atau verifikasi. 

Kesimpulan hasil penelitian ini yaitu bentuk pelanggaran: 100% siswa SMA 

Negeri 1 Kecamatan Talamau tidak memiliki SIM dan tidak   m e m bawa STNK, 

84%  tidak  memakai  helm  saat  mengendarai  sepeda  motor,  10%  menggunakan 

knalpot resing, 60% pernah berboncengan lebih dari 2 orang, 14% pernah menerobos 

lampu merah, 46% menggunakan HP saat mengendarai sepeda motor, 14% tidak 

memakai kaca spion, 10% tidak menghidupkan lampu siang atau malam hari, 48% 

ngebut di  jalan raya, 20% tidak mempunyai plat motor dan 82% membawa sepeda 

motor kesekolah. Penyebab pelanggaran lalu lintas yaitu: Kurangnya disiplin dalam 

berlalu lintas, Kurangnya pemahaman terhadap peraturan lalu lintas, dan Kurangnya 

kesadaran terhadap hukum lalu lintas. Upaya dari pihak sekolah adalah sebaiknya 

siswa memberikan larangan keras kepada siswa yang membawa motor kesekolah. 

Saran dari hasil penelitian ini adalah kepada para siswa untuk dapat mematuhi semua 

aturan-aturann lalu lintas. 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

 
 

A.  Latar Belakang Masalah 
 

Negara Indonesia adalah yang pengguna kendaraan di darat udara dan 

laut yang cukup besar. Bahkan dapat dikatakan kita merupakan Negara yang 

penuh dengan lalu lintas transportasi. Namun, kita masih sangat kurang dalam 

kedsadaran diri berkendara tertama di darat. Bangsa Indonesia merupakan 

bangsa yang dihadapkan pada banyaknya permasalahan-permasalahan  lalu 

lintas kasus paling banyak adalah kasus kecelakaan di darat, laut dan udara. 

Kecelakaan di darat lah  yang paling banyak memakan korban jiwa.al  ini 

desebabkan karena pengguna transportasi darat teruatam mobil dan motor di 

Negara kita dapat dikatakan paling besar di dunia. Sehingga tidak heran jika 

banyak terjadi kecelakaan di darat yang menimbulkan banyak permasalahan 

kemanan dan ketertiban di masyarakat. 

Masalah kecelakaan aalah masalah lyang tidak jarang lagi dijumapai 

setiap hari. Hampir stiap hari tercatat korban kecelakaan 3.000 orang tewas di 

dunia dan setidaknya 85% terjadi di Negara-negara berpendapatan rendah. 

Sedangkan di Indonesia korban tewas rata-rata 30 orang perhari. Tidak bias 

dibanhkan jumlah korban kecelakaan dalam tiap tahunnya. Mantan presiden 

SBY  juga  pernah  mengatakan  bahwa  kecelakaan  lalu  lintas  di  Indonesia 

justru lebih tinggi dibandingkan dengan kematian prajurit saat melakukan 
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operasi   milier.   SBY   juga   menegaskan   bahwa   kecelakaan   lalu   lintas 

didominasi oleh usia produktif . akan tetapi masalah ini seperti masih menjadi 

hal yang lumrah oleh masyarakat (Republika.com). 

 

Pelanggaran ringan yang kerap terjadi salah satunya adalah tentang 

pelanggran lalu lintas tertentu atau yang lebih dikenal dengan istilah tilang. 

Permasalah ini sudah tidak asing lagi di kalangan masyarakat, sehingga setiap 

kali dilakukan operasi tertib lalu lintas di jalan  raya  yang dilakukan oleh 

Polantas,  pasti  banyak  terjaring  kasus  pelanggaran  lalu  lintas  ternterntu 

(tilang).  Menurut  pihak  kepolisian,  tidak  sedikit  pengendara  yang 

mengabaikan keselamatan dan kenyamanan saat di jalan raya serta tidak 

menyadari bahwa kecelakaan bermula dari pelanggaran lalu lintas (Sudistoro), 

2009). Pelanggaran lalu lintas tertentu atau tilang yang sering biasanya adalah 

pelanggaran terhadap pasal 54 mengenai kelengkapan surat kendaraan SIM 

dan  STNK  serta  pasal  59  mengenai  muatan  berlebihan  truk  angkutan 

kemudian pelanggaran pasal 61 seperti salah memasuki jalur lintas kendaraan 

(Sebayang, 2009). 

 

Berdasarkan perturan yang ada setiap pengendara harus mempunyai 

Surat Izin Mengemudi (SIM), SIM diperoleh setelah melalui tahap pengujian 

kelayakan  mengemudikan  kendaraan  bagi  masyarakat  yang sudah  dewasa. 

Untuk mendapatkan SIM yang pertama kali, calon penguji wajib mengikuti 

ujian  mengemudi,  setelah  memperoleh  pendidikan  dan  latihan  mengemudi 
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(Pasal 19 UU No 14 tahun 1992 tentang lalu lintas). Tetapi kenyataan yang 

terjadi tidak sedikit remaja atau anak-anak yang belum berhak memperoleh 

SIM mengendarai sepeda motor di jalan raya. Kendaraan roda dua tersebut 

banyak digunakan dikalangan remaja terutama anak SMA sehingga kondisi 

tersebut menjadi factor yang menyebabkan sering terjadinya pelanggran lalu 

lintas. 

 

Faktor kepatuhan hukum masayarakat terhadap lalu lintas kurang 

sehingga terjadi pelanggaran lalu lintas bahkan kecelakaan. Pengendara sering 

kali tidak memperhatikan keselamatan diri sendiri maupun orang lain. Mereka 

hanya mengambil enaknya saja, misalnya saat lampu merah ada yang 

menerobos sehingga terjadi kecelakaan (tabrakan antara kendaraan yang satu 

dengan kendaraan yang lain). 

 

Menurut kepala sekolah kecamatan Talamau, Muhatyatsah kasus 

kematian akibat lalu lintas di Kecamatan Talamau setiap tahunnya mencapai 

100 orang pada umumnya bersasal dari kalangan pelajar. Kecelakaan yang 

terjadi pada umumnya disebabkan karena kelalaian pengendara. Selain  itu 

juga disebabkan karena pengendaran tidak mematuhi aturan rambu-rambu lalu 

lintas dan kelengkapan berkendara tidak ada. Pada umumnya pengendara 

sepeda motor yang mengalami kecelakaan tidak memakai helm sehingga 

pelindung kepala tidak ada. Hantaman kepala ke aspal jalan membuat banyak 

pengendara meninggal dunia. 
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Menurut Kasat Lalu Lintas Polres Pasaman Barat pada hari Senin 4 
 

September 2014, AKP Arie Supandipaloh mengatakan razia yang digelar itu 

sebagai salah satu upaya dalam rangka menertibkan dan menciptakan budaya 

tertib lalu lintas serta menyadarkan para pengendara akan pentingnya 

kelengkapan kendaraan bermotor. Seperti diketahui, potensipelanggaran lalu 

lintasdi wilayah hukum Pasaman barat ini tergolong cukup tinggi. Karena itu, 

setiap kali melaksanakan razia, pihaknya selalu menjaring puluhan pengendara 

kendaraan yang tidak memiliki kelengkapan kendaraan bermotor. Melihat 

tingginya tingkat pelanggaran itu, maka dengan melaksanakan razia secara 

rutin selain menyadarkan para pengendara juga untuk meminimalisir tingkat 

pencurian kendaraan di daerah ini. Razia penertiban ini akan terus gencar 

diakukan oleh jaran satlantas untuk menciptakan budaya tertib lalu lintas dan 

juga untuk menekan angka kecelakaan   di jalan raya. Oleh karenanya, 

jajarannya tak segan segan-segan untuk menilang setiap pengendara yang 

melanggar aturan hukum yang berlaku. Pada razia itu, sebagian besar 

pengendara yang ditilang didominasi para pelajar. 

Tabel 1 

Jumlah Siswa SMA Negeri 1 Talamau 

 
Siswa Jumlah Siswa di 

Kelas X 156 siswa 

Kelas XI 144 siswa 

Kelas XII 147 siswa 

Jumlah 447 siswa 

Sumber: Tata Usaha SMA N 1 Talamau Tahun 2015 
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Berdasarkan observasi awal peneliti, dapat diketahui jumlah siswa 

yang membawa kendaraan sebagai berikut: 

Tabel 2 

Jumlah Siswa yang Membawa Kendaraan Beroda Dua 

Di SMA Negeri 1 Talamau 

 
Siswa Jumlah Siswa di 

Kelas X 22 siswa 

Kelas XI 38 siswa 

Kelas XII 42 siswa 

Jumlah 102 siswa 

Sumber: Hasil Observasi Tahun 2015 

 
Sebenarnya diperlukan kesadaran hukum pada diri pengendara 

(berdasarkan tingkat usia). Kesadaran hukum merupakan penguasaan diri dalam 

berkendara. Pengendara yang mempunyai kesadaran hukum penuh dan memiliki 

prosedur berkendara dengan baik serta aman akan selalu terdorong untuk tertib 

pada  peraturan  lalu  lintas  yang  ada.  Pengendara  yang  mempunyai  kesadaran 

hukum penuh dalam berkendara tentunya tidak akan bersikap ceroboh yang dapat 

membahayakan keselamatan dirinya sendiri maupun orang lain. Pelanggar tingkat 

usia hendaknya bisa menjadi contoh bagi warga lain dalam berkendaraan. Dari 

latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Fenomena Pelanggaran Lalu Lintas yang Dilakukan oleh Siswa SMA Negeri 

Pasaman Barat”. 
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B.  Identifikasi, Batasan, Rumusan Masalah 

 
1.   Identifikasi Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang masalah dan kenyataan yang ada dilapangan, 

maka   penulis   mengidentifikasi   masalah   dalam   penelitian   inisebagai 

berikut: 

a.   Masih rendahnya kesadaran siswa dalam tertib berlalu lintas. 

 
b.   Masih  rendahnya  pemahaman  siswa  tentang  pentingnya  mematuhi 

aturan rambu-rambu  lalu lintas. 

c.   Masih kurangnya kesadaran siswa terhadap kelengkapan berkendara. 
 

 
 

2.   Batasan Masalah 

 
Mengingat keterbatasan waktu dan pengalaman yang dimiliki peneliti, 

maka masalah yang akan diteliti di batas hanya pada: 

a.   Pelanggaran lalu lintas oleh siswa SMA Negeri  1 Kecamatan Talamau 

yang menggunakan kendaraan beroda dua. 

b.   Upaya yang dilakukan Sekolah dalam menanggulangi pelanggaran lalu 

lintas oleh Siswa SMA Negeri Kecamatan Talamau lebih dibatasi 

kepada pengguna kendaraan beroda dua. 

 
3.   Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakng, identifikasi dan batasan masalah di tas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

a.   Apa saja bentuk-bentuk pelanggaran lalu lintas yang dilakukan oleh 

siswa SMA 1 Kecamatan Talamau sebagai pengguna kendraan beroda 

dua? 
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b.   Apa yang menyebabkan pelanggaran lalu lintas yang dilakukan oleh 

siswa SMA 1 Kecamatan Talamau sebagai pengguna kendraan beroda 

dua? 

c.  Upaya apa yang telah   dilakukan   Sekolah dalam menanggulangi 

pelanggaran lalu lintas oleh siswa SMA Negeri 1 Kecamatan Talamau 

sebagai pengguna kendraan beroda dua? 

 
C.  Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan  rumusan  masalah  yang  dikemukakan,  maka  penelitian  ini 

bertujuan untuk: 

 

1.  Untuk mengetahui penyebab pelanggaran lalu lintas yang dilakukan 

oleh  Siswa  SMA  Negeri  1  Talamau  sebagai  penguna  kendraan 

beroda dua. 

2. Untuk mengetahui Upaya yang telah dilakukan sekolah dalam 

menanggulangi pelanggaran lalu lintas oleh Siswa SMA Negeri 1 

Kecamatan Talamau Sebagai pengguna kendraan beroda dua. 
 

 
 

D.  Manfaat Penelitian 

 
Adapaun manfaat dari penelitian ini adalah: 

 
a.   Bagi siswa pengendara motor 

 
Hasil  penelitian  diharapkan  bermanfaat  untuk  para siswa pengguna 

seperda motor, terutama untuk memberi wawasan agar tidak terjadi 

pelanggaran   peraturan   lalu   lintas   baik   disengaja   maupun   tidak 

disengaja serta mematuhi segala bentuk peraturan lalu lintas yang 

berlaku. 
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b.   Bagi Sekolah SMA N 1 Talamau 

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan  yang 

baik untuk Sekolah khususnya dalam upaya penertiban terhadap siswa 

dalam mematuhi aturan dalam lalu lintas di Kecamatan Talamau. 

c.   Bagi   pembaca   sebagai   bahan   literature   dan   sosialisasi   dalam 

menambah pemahaman terhadap pembaca mengenai pentingnya tertib 

lalu lintas. 


	1. COVER.pdf
	2. PERSETUJUAN.pdf
	3. PENGESAHAN.pdf
	4. TIDAK PLAGIAT.pdf
	5. SKRIPSI KAK NELVI LENGKAP TERBARU.pdf

